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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penambahan mikrokapsul
minyak ikan yang optimal dan tidak mengganggu karakteristik cairan rumen (pH,
VFA, NH;) secara in-vifro. Penelitian ini menggunakan ransum yang terdiri dan
60% rumput lapangan dan 40% kosentrat yang terdiri dari : dedak halus, bungkil
kelapa, bungkil kedelei, jagung giling dan top mix. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 7 macam perlakuan yang terdiri dari 3 kelompok
pengambilan cairan rumen. Ketujuh perlakuan ini yaitu A : Ransum kontrol, B :
Ransum kontrol + 4 % Mikrokapsul minyak ikan(MMI), C : Ransum kontrol +
8 % MMI, D : Ransum kontrol + 12 % MMI, E : Ransum kontrol + 0.8 %
Minyak ikan(MI), F : Ransum kontrol + 1.6 % MI, G : Ransum kontrol + 2.4 %
MI. Peubah yang diamati : derajat keasaman (pH), kadar produksi VFA dan kadar
produksi NHj cairan rumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pH, VFA dan NH;
cairan rumen Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
penambahan mikrokapsul minyak ikan sampai 12% dalam formulasi ransum tidak
mengganggu karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH;) secara in-vitro.

Kata kunci ; Minyak ikan, mikrokapsul minyak ikan, , karakteristik cairan
rumen, in-viiro.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar belekang

Sektor peternakan berperan penting dalam menunjang kebutuhan hidup
manusia terutama dalam memenuhi kebutuhan protein khususnya protein hewani.
Di Indonesia pada umumnya pada saat sekarang ini sektor peternakan masih
belum bisa memenuhi kebuhan masyarakat yang ada. Hal ini terlihat dari masih
maraknya pengembangan dalam bidang peternakan dalam hal ini khususnya
program pemerintah dalam pengembangan swasembada daging sapi yang sampai
saat sekarang ini masih belum juga tercapai.

Pengembangan sektor peternakan ini memicu semua pihak ikut serta
dalam pengembangan peternakan. Sehingga akan timbulnya daya saing yang
tinggi dalam memasarkan hasil produk ternak nantinya. Menghadapi persaingan
ini sebaiknya bisa menghasilkan suatu produk peternakan yang memiliki
spesifikasi  tersendiri untuk menghadapi daya saing dalam pemasaran produk
peternakan nantinya.

Menciptakan suatu produk yang memiliki spesifikasi juga harus
mempertimbangkan biaya produksi sehingga produk yang dihasilkan nantinya
harga jualnya bisa setara dipasaran. Untuk menekan biaya produksi sebaiknya
dimanfaatkan suatu limbah industri sebagai pakan ternak. Dalam hal ini akan
dicobakan penambahan minyak ikan dalam rasum ternak ruminansia yang
mengandung asam lemak omega-3, sehingga diharapkan bisa dihasilkan produk
(daging) tinggi kandungan asam lemak omega-3nya.

Penggunaan minyak ikan dalam ransum ternak ruminansia akan

mengalami permasalahan dimana asam lemak omega-3 yang merupakan asam




lemak tak jenuh akan dirombak menjadi asam lemak jenuh oleh aktivitatas
fermentasi mikroba didalam rumen. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
menghindari perombakan dalam rumen ini adalah dengan melakukan
mikroenkapsulasi terhadap minyak ikan tersebut.

Mikroenkapsulasi minyak ikan adalah proses untuk memerangkap minyak
ikan dengan menggunakan bahan penyalut. Tujuan mikroenkapsulasi adalah
untuk melindungi asam lemak omega-3 yang terdapat dalam minyak ikan dari
degradasi dalam rumen. Sehingga asam lemak omega-3 dapat dimanfaatkan olph
ternak yang terlihat hasilnya pada peningkatan kandungan asam lemak omega-3
pada produk ternak terutama dalam daging.

Penambahan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum akan meningkatkan
kandungan lemak ransum, dalam hal ini penambahan mikrokapsul minyak ikan
dibatasi sampai 12% dengan tujuan agar kandungan lemak ransum masih berada
dalam batas yang tidak mengganggu aktivitas mikroba rumen dalam
memfermentasi pakan. Jika kadar lemak ransum terlalu tinggi, maka akan
mempengruhi proses pencernaan karbohidrat terutama serat kasar yang akan
berdampak pada produksi VFA (Volatille Fatty Acid). Karena VFA merupakan
produk hasil fermentasi karbohidrat oleh mikroba didalam rumen.

Kadar lemak ransum yang tinggi tidak hanya mempegaruhi pencernaan
karbohidrat, tetapi juga mempengaruhi pencernaan nutrien yang lain termasuk
protein. Degradasi protein dalam rumen akan mempengaruhi kadar (Amonia) NH;
yang dihasilkan. Karakteristik cairan rumen dalam hal ini adalah derajat keasaman

(pH) sangat dipengaruhi oleh aktivitas fermentasi mikroba rumen dalam




menghasilkan produk-produk fermentasi berupa VFA dan NH;. Ketidak
seimbangan VFA dan NHj yang dihasilkan akan mempengaruhi pH cairan rumen.

Pengukuran karakteristik cairan rumen dilakukan karena dari karakteristik
cairan rumen ini bisa diketahui aktivitas mikroba dalam memfermentasi pakan.
Dimana hasil fermentasi ini berupa VFA dan NH3 yang dihasilkan dari aktivitas
mikroba rumen sehingga akan dapat terlihat pengaruh penambahan mikrokapsul
minyak ikan dan minyak ikan yang tidak dikapsulasi sebagai pembanding tingkat
keberhasilan proses mikroenkasulasi minyak ikan dalam ransum ternak
ruminansia, apakah mikrokapsul minyak ikan dapat terlindungi dari proses
degradasi oleh aktivitas fermentasi mikroba rumen sehingga dapat meningkatkan
kandungan asam lemak omega-3 pada produk ternak nantinya.

Produk ternak ruminansia dalam hal ini daging yang tinggi kandungan
asam lemak omega-3 dapat mempengaruhi nilai jual dan minat beli konsumen
untuk mengkonsumsinya. Banyak manfaat dari mengkonsumsi daging ini,
terutama dalam meningkatkan kecerdasan dan juga dapat menurunkan kolesterol
Jjika dibandingkan dengan mengkonsumsi daging-daging ternak ruminansia yang
sudah umum beredar dipasaran yang rendah kandungan asam lemak omega-3nya.

Untuk melihat peningkatan kandungan asam lemak omega-3 pada produk
ternak akibat penambahan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum ternak
dilakukan penelitian secara in-vivo. Sedangkan untuk mengetahui level
penggunaan mikrokapsul minyak ikan yang optimal maka dilakukan penelitian
secara in-vitro.

Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui level

penggunaan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum ternak dan minyak ikan yang




tidak dikapsulasi sebagai pembanding untuk melihat tingkat keberhasilan dari
proses mikroenkapsulasi minyak ikan, dengan melihat pengaruhnya terhadap

karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH3) secara in-vitro.

B. Perumusan masalah
Permasalahan yang dapat diramuskan pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh penambahan level mikrokapsul minyak ikan terhadap

karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH;) secara in-vitro.

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level mikrokapsul minyak ikan
yang optimal dan tidak mempengaruhi karakteristik cairan rumen (pH, VFA,

NH;).

D. Manfaat Penelitian
1. Mengupayakan minyak ikan yang mengandung asam lemak omega-3 tidak
mengalami perombakan oleh aktivitas mikroba rumen.
2. Dapat mengetahui level perlakuan yang aman untuk di aplikasikan lansung

keternak.

E. Hipotesa penelitian

Hipotesa penelitian adalah penambahan mikrokapsul minyak ikan sampai

12% dalam ransum tidak menggangu karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH;).




II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Minyak ikan

Sebagian besar wilayah Indonesia terdiri dari perairan yang potensial
menghasilkan ikan. Salah satu jenis ikan ekonomis penting di Indonesia adalah
ikan lemuru (Sardinella lemuru). Populasi terbanyak ikan lemuru terbesar terdapat
diperairan Selat Bali, sekitar 80% ikan lemuru merupakan hasil tangkapan
nelayan di Kecamatan Muncar Kab. Banyuwangi yang beroperasi di Selat Bali.

Gambar ikan lemuru Selat Bali yang ditangkap di daerah Muncar dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tkan Lemuru (Sardir-rella lemuru)
Komposisi kimia ikan lemuru diperairan Selat Bali dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 1. Komposisi kimia ikan lemuru (Sardinella lemuru)

Komposisi %
Kadar air 64,55 - 69,86
Kadar protein 20,36 — 23,01
Kadar lemak 448 -11,86
Kadar abu 2,07-3,03
Kadar garam 0,11 -0,17

Sumber : (Hanifah dan Murdinah, 1982)




Kondisi perairan di Selat Bali berkaitan dengan keberadaan ikan lemuru.
Selat Bali memiliki perubahan yang sama dengan Samudra Hindia, dimana pada
saat musim angin timur terjadi proses up welling atau naiknya zat-zat hara yang
kaya untuk pertumbuhan plankton akibat desakan arus pantai (Burhanudin dan
Praseno, 1982). Pada proses pengolahan pengalengan ikan lemuru ini mempunyai
hasil samping berupa minyak ikan yang masih tinggi kandungan asam lemak
omega-3 yakni EPA (Eicosapentaenoic Acid) dan DHA (Docosahexaenoic Acid).

Komposisi minyak ikan berbeda dengan minyak nabati dan lemak hewan
darat. Minyak ikan pada umumnya mempunyai komposisi asam lemak dengan
rantai karbon yang panjang dan ikatan rangkap yang banyak. Perbedaan lainnya
adalah terletak pada posisi ikatan rangkap asam lemaknya, dimana asam lemak
pada minyak ikan mengandung asam lemak berkonfigurasi omega-3, sedangkan
pada tumbuhan dan hewan darat sedikit mengandung asam lemak omega-3
(Savitri, 1997).

Asam lemak minyak ikan pada prinsipnya terdiri dari tiga tipe yaitu asam
lemak jenuh, asam lemak tak jenuh dengan satu ikatan rangkap dan asam lemak
tak jenuh dengan ikatan rangkap dua atau lebih. Sebagian besar asam lemak yang
terdapat pada hewan laut adalah asam lemak tak jenuh. Asam lemak jenuhnya
hanya 20-30% dari total asam lemak. Sifat-sifat kimiawi dari minyak ikan secara
umum adalah mudah teroksidasi oleh udara, mudah terhidrolisa (bersifat asam),
dapat tersabunkan dan berpolimerisasi.

Moeljanto (1982) menyatakan bahwa minyak ikan terdiri dari asam-asam
lemak, sterol, gliserol, fosfolipid, vitamin-vitamin, pigmen dan senyawa-senyawa

lainnya. DHA merupakan nutrien esensial pada masa awal perkembangan




manusia. Ackman (1982) menyatakan bahwa DHA mempunyai peranan sangat
penting yaitu sebagai bagian dari fosfolipid semua jaringan pada otak dan sistem
syaraf pada manusia. EPA dan DHA bersama-sama dengan asam arakidonat
(asam lemak omega-6) bertanggung jawab terhadap pembentukan eicosanoid
dalam tubuh yang mempunyai peranan pada berbagai reaksi sistem kekebalan
(Andersen,1995).

Eicosanoid merupakan suatu bahan menyerupai hormon yang mengatur
aktivitas dalam jaringan terhadap tekanan darah, permeabilitas kapiler, reaksi
inflamasi, fungsi keping darah, dan berfungsi dalam pengaturan metabolis
trigliserida dan kolesterol (Drevon, 1992).

Menurut Pigot dan Tucker (1987), keuntungan mengkonsumsi minyak
ikan yang mengandung asam lemak omega-3 adalah dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam serum darah maupun hati manusia, dimana kolesterol tersebut di
buat oleh tubuh dari asam-asam lemak jenuh yang berasal dari diet. Apabila
konsumsi lemak jenuh berlebih maka hati akan terus memproduksi kolesterol
yang akan di timbun dalam tubuh dan diedarkan dalam darah. Kolesterol plasma
merupakan salah satu penyebab penyakit jantung koroner. Subtitusi asam lemak
tak jenuh, khususnya omega-3 akan mengurangi kolesterol dalam darah.

Asam lemak omega-3 ini sangat banyak pengaruhnya untuk tubuh, oleh
karena itu disini akan dicobakan penambahan minyak ikan yang mengandung
asam lemak omega-3 pada ransum ternak ruminansia. Dengan penambahan ini
diharapkan produk dari ternak yang diberi minyak ikan dalam ransumnya akan
banyak mengandung asam lemak omega-3. Sehingga untuk mendapatkan asam

lemak omega-3 tidak harus mengkonsumsi minyak ikan lansung, tetapi cukup




didapatkan dari produk daging ternak yang mengandung asam lemak omega-3

untuk peningkatan EPA dan DHA.

B. Mikroenkapsulasi

Mikroenkapsulasi adalah suatu proses yang mengubah komponen dalam
bentuk cairan/minyak ke dalam bentuk padat, dimana droplet kecil dari minyak di
perangkap oleh matrik kering dari protein atau karbohidrat (Heinzelman er al.,
2000). Bakan (1994) juga menjelaskan mikroenkapsulasi adalah proses untuk
memerangkap partikel padat, droplet cair atau gas kedalam polimer pembungkus
yang tipis. Partikel yang diperangkap disebut bahan inti, sedangkan bahan
pengisinya disebut bahan penyalut.

Proses Mikroenkapsulasi memilki beberapa tujuan diantaranya :

» Melindungi asam lemak omega-3 yang terdapat dalam minyak ikan
dari oksidasi dan pengolahan yaitu dengan cara menekan atau
memperlambat oksidasi ( Sun ef al., 2005).

» Mengubah minyak ikan menjadi bentuk tepung sehingga daya simpan
dapat ditingkatkan dengan menghindari kontak antara minyak ikan
dan udara ( Keogh, 2001).

» Menutupi aroma amis dari minyak ikan (Subramanian dan Stagniti
2004).

Mikroenkapsul ~memiliki beberapa keuntungan, diantaranya
berkurangnya bau amis dari minyak ikan, terlindunginya asam lemak omega-3
dari oksidasi, praktis dalam penggunaannya dan memudahkan dalam pengemasan

serta rendahnya kadar air sehingga lebih awet disimpan dalam jangka waktu lama




tanpa kerusakan asam lemak omega-3 (Keogh, 2001). Menurut Thies (1996)
mikrokapsul adalah partikel kecil yang mengandung suatu zat aktif atau bahan
inti yang dikelilingi suatu pelapis atau sel. Menurut Risch (1995)
mikroenkapsulasi memberikan sarana untuk mengubah komponen dalam bentuk
cairan menjadi partikel padat dan melindungi materi dari pengaruh lingkungan.

Enkapsulasi atau mikrokapsul minyak ikan merupakan proses melindungi
minyak ikan dengan menggunakan bahan penyalut, bahan penyalut yang
digunakan adalah bahan yang mengandung protein dan karbohidrat seperti :
gelatin, isolate protein kedele, gum arab, dan maltodekstrin. Bahan-bahan tersebut
relatif mahal, sehingga mikrokapsul minyak ikan yang dihasilkan tidak efektik
untuk ternak. Penelitian sebelumnya (Montesgrit dan Adrizal 2009) telah
didapatkan hasil mikrokapsul minyak ikan dengan menggunakan komposisi bahan
pakan yang terdiri atas tepung daging dan bungkil kelapa sebagai bahan penyalut.

Mikrokapsul minyak ikan tersebut telah diaplikasikan ke dalam ternak
unggas, dalam hal ini ayam petelur dan hasilnya dengan penambahan mikrokapsul
minyak ikan tersebut sebanyak 4 % dalam ransum dapat meningkatkan kandungan
asam lemak, penambahan minyak ikan dalam ransum ayam petelur dapat
meningkatkan kandungan asam lemak omega-3 kuning telur dari 1.54 % menjadi
4.25 % serta dapat menurunkan kolesterol kuning telur 202 mg/dl menjadi 20
mg/dl.

Keberhasilan pemberian mikrokapsul minyak ikan dalam ransum ternak
dalam hal ini ayam petelur, akan diaplikasikan juga terhadap ternak ruminansia
agar produk ternak tersebut daging / susu dapat mengandung omega-3 dan

menurunkan kolesterol, hal ini dapat dilakukan karena minyak ikan tersebut sudah
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di protek oleh bahan penyalut sehingga diharapkan tidak terjadi biohidrogenasi
dalam rumen, dimana asam lemak omega-3 tidak diubah menjadi asam lemak
jenuh tetapi by-pass dalam rumen, sehingga produk ternak ruminansia tersebut

baik daging/susu tinggi asam lemak omega-3.

C. Fermentasi Mikroba Rumen

Peranan mikroba rumen sebagai pemasok utama protein bagi ternak sangat
penting. Hal ini mengindikasikan bahwa diperlukan upaya untuk memaksimalkan
produksi mikroba dalam rumen dengan menyediakan kondisi lingkungan yang
kondusif. Selanjutnya ditambahkan bahwa sinkronisasi antara degradasi protein
(N) dan energi (karbohidrat) sebagai alternatif untuk meningkatkan laju
pertumbuhan mikroba rumen dan efisiensi penggunaan pakan perlu dilakukan.

Hal ini penting karena sinkronisasi tersebut berhubungan dengan asosiasi
positif  yaitu pemanfaatan suatu nutrient meningkat ketika dikombinasikan
dengan nutrient lain pada waktu dan jumlah yang tepat. Dalam hal ini, dua
nutrient yang memiliki peran sentral dengan mikroba rumen adalah karbohidrat
dan protein (N) (Sutardi, 1978).

Pemberian ransum yang sempurna menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan mikroba semakin baik yang diikuti oleh kemampuan mencerna
yang semakin tinggi dan perolehan energi untuk termak semakin meningkat.
Mikroba yang mati masuk dalam usus dan menjadi sumber protein bagi ternak
ruminansia dimana mikroba tersebut mengandung sekitar 65% protein yang terdiri
dari asam amino esensial dan dapat menyumbang 50-67% protein untuk induk

semang (Sutardi, 1980).




D. Pencernaan Lemak Oleh Mikroba Rumen

Peranan mikroba rumen pada pencernaan lemak yaitu pada proses
terjadinya lipolisis terhadap kandungan lemak pakan oleh aktivitas mikroba.
Mikroba rumen yang berperan pada proses lipolisis ini yaitu bakteri. Tetapi tidak
semua bakteri mampu melipolisis lemak yang terkandung dalam pakan. Bakteri
yang berperan dalam lipolisis ini adalah Selenomonas ruminantium dan
Butyrivibrio.

Mikroba rumen akan menghidrolisis lemak pakan menjadi asam lemak
dan gliserol. Dimana asam lemak akan mengalami biohidrogenasi yaitu
perombakan asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh. Sedangkan gliserol
akan difermentasi oleh mikroba rumen menjadi asam propionat, asam butirat,
asam sumsinat dan H,O (Banerjee ef al, 1976). Hasil fermentasi inilah yang
mengakibatkan peningkatan pada produksi VFA cairan rumen. Proses degradasi
lemak pakan oleh aktivitas fermentasi mikroba rumen pada Gambar 2.

Lemak pakan

Asam lemak Gliserol

l l Gliserol fosfat

As. lemak tak jenuh — As. lemak jenuh Dihidroksi aseton fosfat
Gliseral dehid; fosfat

Piruvat

Asam propionate

Gambar 2. Proses degradasi lemak(Banerjee et al., 1976)
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E. Derajat Keasaman (pH) Cairan Rumen

Nilai pH rumen merupakan interaksi keseimbangan antara kapasitas
penyangga (buffer capacity) dengan keasaman atau kebasaan produk fermentasi,
pH penting untuk pertumbuhan mikroba rumen. pH cairan rumen dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu : jumlah saliva yang masuk kedalam rumen, aktifitas
fermentasi atau produk fermentasi yaitu kadar VFA dan NHs; dalam rumen,
pengolahan makanan sebelum diberikan kepada ternak, dan kadar air pakan.
Selain itu pH cairan rumen juga mempengaruhi kehidupan mikroorganisme
dalam rumen (Sayuti, 1989).

pH rumen bervariasi menurut jenis makanannya (Arora, 1989). Orskov
(1982) menyatakan bahwa ternak yang mengkonsumsi hijauan pH rumennya
relatif tinggi dibandingkan dengan mengkonsumsi konsentrat, karena saliva yang
dihasilkan akan masuk kedalam rumen relatif banyak sehingga pH rumen
meningkat. Kondisis lingkungan rumen sangat berpengaruh pada proses degradasi
protein. Agar terjadi degradasi yang baik dibutuhkan pH sekitar 6-7.

Edrman (1988), menyatakan bahwa pH yang cocok untuk pencernaan
selulosa adalah 6,40-6,80. Kemudian Orskov (1982), menambahkan bahwa pH
rumen yang kurang dari 6 dapat menghambat proses proteolisis dan deaminasi
karena pertumbuhan bakteri rumen terhambat. Pemberian buffer Mc Dougall’s
(saliva buatan) berperan dalam mempertahankan pH, sehingga pH cairan rumen

lebih kurang tetap (Church er al., 1988).
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F. Kadar Volatille Fatty Acid (VFA)

Hasil utama pencernaan karbohidrat adalah asam-asam lemak terbang
(VFA) yaitu asam asetat, asam propionat dan asam butirat yang merupakan
sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Proporsi karbohidrat yang dicerna
dalam cairan rumen tergantung pada jumlah karbohidrat yang mungkin
tergedradasi, kecepatan degradasi dan kecepatan aliran karbohidrat yang melalui
rumen. Ranjhan (1980), menyatakan bahwa VFA tersebut mampu menyediakan
sebanyak 70-80% kebutuhan energi ruminansia.

Mikroba rumen memfermentasikan dan mengubah sejumlah komponen
karbohidrat menjadi VFA yang mengahasilakan energi dalam bentuk ATP
(Adenosin Tri Phospat). Tubuh atau sel mikroba mengandung 40-80% protein
oleh sebab itu dibutuhkan energi yang mudah tersedia berupa ATP untuk
keperluan sintesi protein (Preston and Leng, 1987). Selain itu ATP juga
dipergunakan untuk mempertahankan kelestarian aktifitas mikroba itu sendiri.

Selain berasal dari karbohidrat, VFA juga berasal dari protein (Krempton
et al., 1977). Peningkatan konsentarsi VFA mencerminkan peningkatan kecernaan
pakan dalam rumen (Davies, 1982). Produksi asam lemak terbang (VFA) dari
cairan rumen menggambarkan tingkat fermentabilitas bahan pakan. Selanjutnya
dinyatakan bahwa semakin tinggi degradasi serat kasar akan mengakibatkan
produksi VFA juga meningkat. Sutardi (1979), menyatakan bahwa jumlah VFA
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan aktifitas mikroba rumen yang maksimum
berkisar antara 80-160 mM.

Ransum yang terdiri dari hijauan (tinggi kadar selulosa) maka VFA yang

banyak dihasilkan adalah asetat (C,) dan bila banyak pemberian biji-bijian (tinggi

l’ MIL 1K [

UPT PERPUSTAKAAN |
UNIVERSITAS ANDALAS | N




kadar pati) atau tinggi kadar konsentrat maka VFA yang banyak dihasilkan
adalah propionat (C;) (Sayuti, 1989). Proporsi VFA sedikit dipengaruhi oleh
perubahan pH rumen walaupun terdapat kenaikan proporsi asetat pada pH

mendekati netral.

G. Kadar NH; Dalam Rumen

Pada ternak ruminansia sebagian besar protein yang masuk kedalam
rumen akan mengalami perombakan (degradasi) oleh emzim proteolitik yang
dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi amonia (NH3), dimana produksi NHj3
tersebut tergantung kepada kelarutan protein ransum, jumlah protein ransum.
Orskov (1982) menyetakan bahwa semakin banyak protein terdegradasi oleh
aktifitas mikroba semakin tinggi produksi NH3 cairan rumen ternak tersebut.

Sebagian besar mikroba rumen (82%) menggunakan NH; sebagai sumber
(N) untuk sintesis protein tubuhnya (Sutardi, 1979). Beberapa strain bakteri
membutuhkan protein atau hasil hidrolisa protein, tetapi sebagian strain tersebut
akan tumbuh dengan NH; sebagai sumber nitrogen mereka (Leng, 1995).
Menurut Erwanto (1995) kadar NH; yang optimum untuk menunjang

pertumbuhan mikroba rumen berkisar antara 4-12 mM.
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III. MATERI DAN METODE

A. Materi Penelitian
1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

» Ransum kontrol yang terdiri dari rumput lapangan, dedak halus, bungkil
kelapa, bungkil kedele, jagung halus, mineral (topmix).

» Minyak ikan
Diperoleh dari limbah pengalengan ikan lemuru di daerah Muncar
Kabupaten Banyuwangi.

» Mikrokapsul minyak ikan yaitu minyak ikan yang dikapsulasi
menggunakan bahan penyalut dari campuran tepung daging dan bungkil
kelapa. Proses pembuatan mikrokapsul minyak ikan ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

» Cairan rumen yang diambil dari tempat pemotongan rumah makan gulai
kambing H. Muslim baypas dilakukan 3 kali pengambilan.

» Larutan Mc Dougall’s.

Pembuatan larutan Mc Dougall’s yang berfungsi sebagai buffer dalam
fermentasi in-vitro dengan komposisi sebagai berikut :

Tabel 2. Komposisi larutan Mc Dougall’s

Bahan Kimia Gram/liter
NaHCO3 9.8
Na2HPO4.7H20 7
KCl 0,57
MgSo4.H20 0,12
NaCl 0,47

Sumber : Tilley dan Terry (1963)

15




Prosedur kerja pembuatan mikrokapsul minyak ikan yang telah dilakukan

Montesqrit dan Adrizal (2009) dapat dilihat pada Gambar 3.

Proses pembuatan mikrokapsul

Campuranbahan Minyak ikan +
penyalut emilsifier
:
Ari00ml Diaduk selama 15
menit
Diaduk selama 15
menit

\ Dicampur
.
Homogenisasiselama 10 menit 10,000 rpm.

;

Dikeringkan dengan pengering semprot

'

Mikrokapsul Minyak Ikan

Gambar 3. Prosedur kerja pembuatan mikrokapsul minyak ikan
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Kandungan zat makanan dari bahan pakan penyusun ransum dan
kandungan zat makanan ransum kontrol, dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4

dengan komposisi sebagai berikut :

Tabel 3. Kandungan zat makanan dari bahan pakan penyusun ransum (%)
Bahan Zat Makanan Dalam BK (%)
Makanan BK PK SK LK BETN TDN

R.lapangan** 24.40 10,10 27,79 2,01 54,30 57,05
Dedak halus 90,76 13.46 4,03 13,02 60,50 9431
Bk.kelapa 87.90 15,90 9.40 3,46 67,24 75,70
Mineral 95,90 - - -
Jagung halus 85.84 £.13 0,91 343 87,01 80,12
Sumber : Montesqrit dan Adrizal (2009)
* Dihitung berdasarkan rumus Sutardi (1980)
** Hasil analisa Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, Faterna UNAND (2007)

Tabel 4. Kandungan zat makanan ransum kontrol (%)

Bahan Formulasi (%)
Rumput lapang 60
Dedak halus 17
Bungkil kelapa 15
Jagung 5
Bungkil kedele p.5
Mineral (topmix) 0,50
Kandungan nutrisi (%)

Bahan Kering 90,36
Protein Kasar 12,15
Serat Kasar 19,12
Lemak Kasar 4,13
BETN 57,79
TDN 63.63

2. Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah peralatan laboratorium secara umum,
seperti gelas ukur, erlenmeyer, termos, kain kasa, oven, shaker waterbath,
sentrifuge, pH meter, pipet ukur, tissue, cawan conway dan peralatan lainnya yang
digunakan untuk menganalisa pH, VFA dan NHj.
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B. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 macam perlakuan

dan 3 kelompok pengambilan cairan rumen. Perlakuan adalah ransum kontrol,

mikrokapsul minyak ikan, dan minyak ikan.

Perlakuan A
Perlakuan B
Perlakuan C
Perlakuan D

Perlakuan E

Perlakuan F

Perlakuan G

= Ransum kontrol

= Ransum kontrol + 4 % Mikrokapsul minyak ikan
= Ransum kontrol + 8 % Mikrokapsul minyak ikan
= Ransum kontrol + 12 % Mikrokapsul minyak ikan

= Ransum kontrol + 0,8 % Minyak ikan setara dengan
minyak ikan yang terkandung pada 4 % mikrokapsul

= Ransum kontrol + 1,6 % Minyak ikan setara dengan
minyak ikan yang terkandung pada 8 % mikrokapasul

= Ransum kontrol + 2.4 % Minyak ikan setara dengan
minyak ikan yang terkandung pada 12 % mikrokapsul

Model Matematis yang digunakan menurut Stell dan Torrie (1993) adalah :

Keterangan : Yij
U
Ti

&ij

Yij=U+Ti+ Bj+E&ij
: Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
: Nilai tengah umum
: Pengaruh perlakuan ke-i
: Pengaruh sisa percobaan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
F T AR N p (banyaknya perlakuan)

2 B s r (banyaknya ulangan)
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Data yang diperoleh dari hasil perhitungan akan di analisa secara statistik

dengan menggunakan analisa sidik ragam.

Tabel 5. Analisa keragaman rancangan acak kelompok (RAK)

F tabel

Sumber DB - JK KT  F hitang
Keragaman 0,05 0,01

Kelompok (b-1) 2 JKK KTK  KTK/KTS
Perlakuan (t-1) 6 JKP KTP KTP/KTS

Sisa (t-1)(b-1) 12 JKS KTS
Total (t.b-1) 20 JKT
Keterangan :

DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah

Jika terjadi pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) maka dilakukan uji

lanjut kontras ortogonal.

2. Parameter yang Diukur
a. Derajat keasaman (pH) cairan rumen
b. Konsentrasi VFA cairan rumen

c. Kosentrasi NH; cairan rumen

C. Prosedur Penelitian

1. Ransum Kontrol

Ransum disusun sesuai dengan perlakuan yaitu ransum kontrol yang
terdiri dari rumput lapangan, dedak halus, bungkil kelapa, jagung halus, bungkil

kedele, dan mineral (topmix). Ransum A merupakan ransum kontrol tanpa
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perlakuan, ransum B, C, D merupakan ransum kontrol ditambah mikrokapsul
minyak ikan sesuai level perlakuan dan ransum E, F, G merupakan ransum
kontrol ditambah minyak ikan sesuai level perlakuan. Sampel inilah yang

digunakan dalam menentukan karakteristik cairan rumen secara in-vitro.

2. Persiapan in-vitro

Cairan rumen diambil pada pagi hari dari tempat pemotongan, kemudian
dimasukkan kedalam termos yang sebelumnya berisi air panas untuk menjaga
temperatur agar tetap 39°C dan mempertahankan kondisi an-aerob, kemudian
dibawa ke laboratorium untuk di evaluasi secara in-vitro.

Cairan rumen disaring dengan menggunakan 4 lapis chees cloth. Semua
bahan untuk buffer Mc Dougall’s dilarutkan dengan aquades menjadi 2 liter.
Larutan buffer ini disiapkan sehari sebelum fermentasi, diletakkan dalam shaker
waterbath dengan suhu 39°C dan gas CO, dialirkan selama 40 menit sehingga
kondisi an-aerob dan pHnya di atur mendekati 7 dengan menggunakan NaOH
20% atau H3PO4 20%.

Inokulum dipersiapkan dengan mencampur 4 bagian buffer dengan 1
bagian cairan rumen. Sampel yang sudah di timbang sebanyak 0.5 gram
dimasukkan kedalam tabung erlenmeyer, kemudian ditambahkan cairan rumen
yang sudah dicampur larutan buffer. Segera setelah pemberian cairan rumen
dialirkan gas CO, selama +30 detik agar kondisinya anaerob dan pH netral (6-7).
Tabung erlenmeyer tersebut kemudian ditutup dengan tutup karet berfentilasi,

kemudian diletakkan ke dalam shaker waterbath untuk diinkubasi selama 4 jam.
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3. Prosedur Pengukuran pH

Pengukura pH dilakukan segera setelah masing-masing periode inkubasi
dihentikan dengan alat pH meter. Sebelum digunakan alat tersebut distandarisasi
dengan larutan buffer antara pH 7 dan pH 4, setelah itu sampel disentrifuge
dengan kecepatan 1200 rpm selama 20 menit. Supernatan diambil untuk di analisa

kadar VFA dan NHjnya.

4. Prosedur Penukuran VFA

Penetuan kadar VFA dilakukan dengan teknik destilasi vap (General
Laboratory Procedure, 1966). Supernatan dipipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan
kedalam gelas erlemeyer, tambahkan 1 ml H,SO4 15% lalu ditutup. Hasil destilasi
ditampung dalam erlemeyer yang berisi NaOH 0,5 N sebanyak 5 ml. Proses
destilasi berakhir sampai volume + 250 ml. Kemudian ditambahkan 3 tetes
indicator pp (phenolphtaline) dan dititrasi dengan HCL 0,5 N sampai terjadi
perubahan warna ungu menjadi bening.

Kadar total VFA dapat dihitung dengan rumus :

VFA = (a-b) x N HCI % 1000/ 5 (mM)

Il

Keterangan : a = mL HCI titrasi blanko

o
I

mlL titrasi sampel




5. Prosedur Pengukuran NH;

Penentuan kadar NHj ditentukan dengan teknik microdifusi Conway
(General Laboratory Procedure, 1966). Sebanyak 1 ml supernatan disebelah kiri
sekat cawan conway dan 1 ml larutan Na;COj3 jenuh di tempatkan disekat sebelah
kanan. Pada cawan kecil dibagian tengah diisi dengan asam borat berindikator
merah metil dan brom kresol hijau sebanyak 1 ml.

Kemudian cawan conway di tutup rapat dengan tutup bervaselin lalu
digoyang-goyang sehingga supernatan bercampur dengan Na,CO;. Cawan
dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar. Amonia yang terikat dengan asam
borat dititrasi dengan H>SO4 0,005 N sampai warna berubah menjadi kemerah-
merahan.

Kadar NH; dapat dihitung dengan rumus:

NH; = (N H>SO4 x ml titran H>SOy4 x 1000)mM

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas, dimulai dari tanggal 3 Januari sampai dengan

tanggal 30 Juli 2011,
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Perlakuan Terhadap pH Cairan Rumen

Pengaruh masing-masing perlakuan penambahan minyak ikan yang
pemberiannya dalam bentuk mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan terhadap
derajat keasaman (pH) cairan rumen dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan pH cairan rumen

Perlakuan pH
A 6,87
B 6,85
C 6,89
D 6.84
E 6,86
F 6,90
G 6.88
SE 0,03

Keterangan : SE = Standar Eror

Nilai rataan pH cairan rumen yang diperoleh berkisar antara 6,84-6.,90.
Nilai pH yang didapat dari hasil penelitian ini masih dalam kisaran optimum
untuk aktifitas pencernaan dan sintesa protein didalam rumen. Sayuti (1989)
menyatakan bahwa pH optimum yang diperlukan untuk sintesa protein mikroba
berkisar antara 6-7. Osrkov (1982) menyatakankan apabila pH rumen kurang dari
6 maka dapat menghambat proses proteolitis dan deaminasi karena pertumbuhan
bakteri rumen akan terhambat.

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa peningkatan level
pemberian mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan dalam kombinasi ransum

kontrol memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dengan kontrol terhadap
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pH cairan rumen. Berbeda tidak nyatanya pH cairan rumen disebabkan oleh
peningkatan kandungan lemak ransum akibat penambahan mikrokapsul minyak
ikan dan minyak ikan masih dalam kisaran yang bisa ditolerir oleh mikroba
rumen. Masih bisa ditolerirnya ini terlihat dari aktivitas fermentasi mikroba rumen
yang menghasilkan VFA dan NHj; masih berada dalam kisaran yang optimum
untuk menunjang pertumbuhan dan aktivitas mikroba. Sesuai pendapat Sayuti
(1989) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pH adalah
aktivitas fermentasi dan produk fermentasi yaitu kadar VFA dan NH;.

Berbeda tidak nyatanya pH rumen juga disebabkan oleh saliva buatan dari
larutan buffer Mc Dougall’s yang berfungsi sebagai penetralisir pH serta
pemberian pada tiap-tiap perlakuan berjumlah sama. Saliva yang ada pada tiap-
tiap perlakuan akan mempertahankan pH rumen dengan menyangga asam-asam
hasil fermentasi (VFA) mengakibatkan pH rumen lebih kurang tetap (Arora,
1989). Selain itu faktor yang mempengaruhi berbeda tidak nyatanya pH cairan
rumen karena kondisi yang diberikan pada tiap-tiap perlakuan sama, seperti
perbandingan antara buffer dengan inokulum, ternak sumber inokulum, dan lama
inkubasi. Faktor yang mempengaruhi hasil in-vitro adalah sumber inokulum,
ukuran partikel sampel, perbandingan jumlah inokulum dengan buffer dan

lamanya inkubasi (Church et al., 1988).

B. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar VFA Cairan Rumen

Pengaruh masing-masing perlakuan penambahan minyak ikan yang
pemberiannya dalam bentuk mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan terhadap

kosentrasi VFA cairan rumen dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan kadar VFA cairan rumen

Perlakuan VFA (mM)

A 105,11
B 100,54
G 102,06
D 103,59
E 106,63
F 106,63
G 109,68
SE 4,57

Keterangan : SE = Standar Eror

Dari Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa rataan kadar VFA cairan rumen
berkisar antara 100,54 mM sampai dengan 109,68 mM. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa perlakuan level pemberian mikrokapsul minyak ikan dan
minyak ikan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi VFA
cairan rumen.

Hasil VFA cairan rumen dari perlakuan ini masih berada dalam kisaran
yang tidak mengganggu aktifitas pertumbuhan mikroba rumen. Sutardi (1979),
menyatakan bahwa jumlah VFA yang dibutuhkan untuk aktifitas dan
pertumbuhan mikroba rumen yang optimum berkisar antara 80-160 mM.

Berbeda tidak nyatanya kadar VFA yang dihasilkan di sebabkan karena
penambahan mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan tidak mengganggu
degradasi karbohidrat. Dimana peningkatan kadar lemak ransum setelah
dilakukan penambahan mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan masih berada
dalam batas yang tidak mengganggu degradasi karbohidrat. Ditinjau dari VFA
yang dihasilkan, walaupun hasilnya berpengaruh tidak nyata namun ada indikasi

terjadinya peningkatan nilai VFA pada penambahan minyak ikan yang tidak

dikapsulasi yaitu pada perlakuan (E, F, G), dimana VFA yang di hasilkan lebih




tinggi dari pada penambahan mikrokapsul minyak ikan. Padahal kandungan lemak
pada perlakuan penambahan minyak ikan tersebut sama dengan kandungan lemak

pada perlakuan penambahan mikrokapsul minyak ikan. Perbedaan ini dapat

dilihat pada Gambar 4.
(mM)
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Gambar 4. Grafik level perlakuan penambahan mikrokapsul minyak ikan dan
minyak ikan terhadap kadar VFA cairan rumen.

Pada Gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan level
penambahan mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan sama-sama meningkatkan
kadar VFA. Jika dibandingkan kedua kelompok perlakuan ini, maka perlakuan
penambahan mikrokapsul minyak ikan kandungan VFAnya lebih rendah dari pada
penambahan minyak ikan yang tidak dikapsulasi.

Rendahnya kadar VFA pada penambahan mikrokapsul minyak ikan ini
disebabkan adanya proses mikroenkapsulasi yang menyebabkan minyak ikan

lebih sedikit mengalami degradasi sehingga sumbangan VFAnya lebih sedikit.
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Jika dibandingkan dengan penambahan minyak ikan yang tidak dikapsulasi, kadar
VFAnya lebih tinggi dari pada penambahan mikrokapsul minyak ikan. Tingginya
kadar VFA dari penambahan minyak ikan yang tidak dikapsulasi disebabkan oleh
mikroba rumen akan menghidrolisis kandungan lemak menjadi asam lemak dan
gliserol. Selanjutnya asam lemak akan mengalami proses biohidrogenasi dari
asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh dan gliserol akan difermentasi
oleh mikroba rumen menjadi asam propionat yang mengakibatkan meningkatnya
kadar VFA cairan rumen. Hal ini sesuai pernyataan Banerjee (1976) bahwa
gliserol hasil lipolisis lemak akan difermentasi oleh mikroba rumen menjadi asam

propionat.

C. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Amonia (NH3;) Cairan Rumen

Pengaruh masing-masing perlakuan penambahan minyak ikan yang
pemberiannya dalam bentuk mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan terhadap
kosentrasi amonia (NH3) cairan rumen dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rataan kadar NH; cairan rumen

Perlakuan NH; (mM)
A 8,33
B 8,50
& 7192
D 8.25
E 9.33
F 8,50
G 9,92
SE 0,57

Keterangan : SE = Standar Eror

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa rataan kadar NH; cairan rumen berkisar

antara 7,92 mM sampai 9,92 mM. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
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perlakuan level penambahan mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan dalam
formulasi ransum memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap

kosentrasi NH; cairan rumen.

Berbeda tidak nyatanya nilai NH; dari perlakuan diatas disebabkan pada
level pemberian mikrokapsul minyak ikan 12% tidak mengganggu aktivitas
mikroba rumen dalam menghasilkan produk fermentasi berupa NH;. Berdasarkan
kadar NH; yang dihasilkan diketahui bahwa penambahan minyak ikan
menghasilkan NHj lebih tinggi dibandingkan dengan NHj; yang dihasilkan dari
penambahan mikrokapsul minyak ikan. . Perbedaan kadar NH; ini dapat dilihat

pada Gambar 5.

(mM)
L2

! :é.ﬁ/:

= Q. PN

‘ A% = 0.5 SS9 & L]5% d>oc any . (%)

Level Perlakuan
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Gambar 5. Grafik level perlakuan penambahan mikrokapsul minyak ikan dan
minyak ikan terhadap kadar NH; cairan rumen

Tingginya kadar NH3; yang dihasilkan pada perlakuan penambahan

minyak ikan kemungkinan disebabkan karena kadar VFA yang juga tinggi,
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sehingga VFA ini dipergunakan oleh mikroba sebagai kerangka karbon untuk
sintesis protein tubuhnya. Karena banyaknya mikroba yang tumbuh maka akan
lebih banyak enzim yang dihasilkan untuk mendegradasi protein, sehingga NHj
yang dihasilkan juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
penambahan mikrokapsul minyak ikan pada Gambar 6 diketahui bahwa kadar
NH; dari perlakuan penambahan mikrokapsul minyak ikan lebih rendah jika
dibandingkan dengan kadar NH; dari penambahan minyak ikan yang tidak
dikapsulasi. Rendahnya kadar NH; pada penambahan mikrokapsul minyak ikan
disebabkan karena kadar VFAnya juga rendah jika dibandingkan dengan
penambahan minyak ikan tidak dikapsulasi.

Rendahnya kadar NHj ini berkemungkinan disebabkan karena degradasi
mikrokapsul minyak ikan lebih sedikit dibandingkan degradasi pada minyak ikan
sehingga mikrokapsul minyak ikan dapat lolos menjadi protein bypass ke
omasum. Hal ini sesuai pendapat (Krempton ed al., 1977) protein pakan yang
tidak terdegradasi akan menjadi protein bypass bagi ternak.

Meningkatnya level penambahan minyak ikan pada ransum, maka
produksi NH; akan meningkat. Dimana pada sistem pencernaan ternak ruminansia
sebagian besar protein yang masuk kedalam rumen akan mengalami perombakan
(degradasi) oleh emzim proteolitik yang dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi
amoniak (NHj). Produksi NHj tersebut tergantung kepada kelarutan protein
ransum, jumlah protein ransum, dimana semakin banyak protein terdegradasi oleh
mikroba semakin tinggi produksi NH; dan lamanya makanan dalam rumen

(Orskov, 1982).
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan
mikrokapsul minyak ikan sampai 12% dalam formulasi ransum tidak menggangu

karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH3).
SARAN

e Lemak ransum kontrol lebih ditingkatkan misalnya dengan pemanbahan
minyak kelapa, supaya lebih dapat dilihat keberhasilan dari proses
mikroenkapsulasi pada mikrokapsul minyak ikan.

e Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan penelitian secara in-vivo yang
diaplikasikan lansung ke ternak untuk melihat peningkatan kandungan

omega-3 pada dagingnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji statistik perlakuan terhadap pH cairan rumen

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 Jumlah Rataan

A 6,84 6.97 6.81 20,62 6,87
B 6.86 6,89 6,81 20,56 6.85
C 6.90 6.99 6.80 20,69 6,89
D 6.85 6,87 6.80 20,52 6,84
E 6,90 6,88 6.81 20,59 6.86
F 6.86 7,01 6,83 20,70 6,90
G 6,88 6,98 6.94 20,80 6,93

Jumlah 48,09 48,59 478 144 .48

Rataan 6,87 6,94 6.83 6,88

FK  =(Yij)’ = (144.48)° = 994.0224
L TR

JKT  =Y(Yij)> —FK = {(6.84) + (6.97)" + (6,81)" + .... + (6,94)" } —994,0224

= 0,085

1
KP =2 (Yi)> - FK = {(20,62)> + (20.56)" + .... +(20.80) } — 994,0224
1= r 3
= 0.018

L
JKK =3 (Yi)’ - FK = {(48.09)" + (448.50)" + (47.8)'} — 994.0224
= t 7

= 0,046

JKS =JKT-JKP - JKK

= 0,021

0,085 —-0,0185 —0,0456
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Analisa keragaman RAK

Sumber F tabel
Keragaman s — F hitung 0,05 0,01
Kelompok 2 0,046 0,023 11,5 3,89 6,93
Perlakuan 6 0,018 0,003 1,5 3,00 4,82
Galat 12 0,021 0,002
Total 20 0,085
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

ns = berbada tidak nyata' (P>0,05)

SE

Lampiran 2. Uji statistik perlakuan terhadap produksi VFA cairan rumen

Ulangan

Perlakuan ] 5 3 Jumlah Rataan
A 105,11 91.40 118,82 315,33 105,11
B 100,54 100,54 114,25 315,33 105,11
C 95,97 105,11 105,11 306,19 102,06
D 95,97 109,11 109,68 310,76 103,59
E 109,68 95,97 114,25 319,90 106,63
F 109,68 109,68 100,54 319,90 106,63
G 109,68 114,25 105,11 329,04 109,68

Jumlah 726,63 722,06 767,76 221645
Rataan 103,80 103,15 109.68 105,54

FK  =(Yij)} = (221645 = 233935.74
i TES

JKT =3(Yij)’ -FK = {(105,11)*+ (91,4)* + ..... + (105,11)* } — 233935,74
= 1040,267

1
JKP =Y 1 (Yi)’ - FK = {(315,33)* +(315.33)* + .... + (329.04)* } — 233935.74
= r 3
=107.408




JKK =

™ -

(YD) - FK = {(726.63) + (722.06)" + (76776 } — 233935.74
1=l t

7
= 181,002
JKS =JKT-JKP-JKK

= 1040,2669 — 107,4081 — 181,0025 = 751,856

Analisa keragaman RAK

Sumber F tabel
Keragaman UB I K1 F hitung 0,05 0,01
m{]—p(—ﬂ.\:_ __ 2 7 181 oo GO 1,44™ 3,89 6,93
Perlakuan 6 107,408 17,901 0,29™ 3.00 4,82
Galat 12 751,856 62,655
Total 20 1040,267
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)

A1 VKTS V62,655
SE=""1= = 4,57

-~

Lampiran 3. Uji statistik perlakuan terhadap produksi NH; cairan rumen

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3

A 7,00 9,00 9,00 25,00 8.33
B 7,75 9.00 8,75 25,50 8,50
G 7,00 9.00 s 1 23,75 7.92
D 7,00 8.25 9,50 24,75 8.25
E 8,00 8,75 11,25 28,00 9,33
F 9,25 1.25 9,00 25,50 8,50
G 9,50 8,75 11,50 29,75 9.92

Jumlah 55,50 60 66,75 182,25

Rataan 7,93 8,57 9,54 8,68

FK  =(Yij)’ = (182257 =1581.67
t.r 7x3
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JKT  =Y(Yij)> - FK = {72+ O + (97 + .....+ (11,57} —1581,67

= 29,643

t
JKp =¥ (Yi)’ - FK = {25+ (25,5 + ...... +(29.75)>} —1581,67
1= r 3

= 8,726

™M~

R

(i)~ FK = {(55.5)" + (60)+ 66.75) } ~ 1581,67
t

4 7

9,161

JKS =JKTI-JKP-JEK

= 29,643 — 8,726 — 9,161 = 11,756

Analisa keragaman RAK
Sumber : F tabel
Keragaman DB s ki S Rhitng —5os— 50
Kelompok 2 9,161 4,581 4,67 3.89 6,93
Perlakuan 6 8,726 1,454 1,48™ 3,00 4,82
Galat 12 .- 1,786 0,980
Total 20 29,643

Keterangan : * berbeda nyata (P<0,05)

berbeda tidak nyata (P>0,05)

=
7
Il




Lampiran 4. Hasil analisa ransum yang ditambah mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan

Ransum _ BK (%) SK (%) LK (%) ABU (%)
A 83.41 21,34 5.6 7,66
B 84.67 19,56 6.92 8,28 |
C 84.38 16,51 7.1 5,62
D 85,39 N 8,22 12,98
E 88,31 20,36 7,51 11,89
F {35V - 19.09 6,09 11,26
G 86,13 17,22 s 10,85
Lampiran 5. Hasil analisa sampel mikrokapsul minyak ikan
Kodesamole | BK | SK | LK [ABU [ NDF | ADF [ Sel | Hemi | Lignin
LS S (%) | (%) | (%) | (%) | (6) | (%) | (%) | (%) | (%)
. | | 1
Mikrokapsu 93.75| 5.66 |24.82 | 27.8 | 60.87 | 1365 | 6.65 | 4722 | 4.93
minyak ikan | 8% e i

e
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Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisis data kimia dari

sampel:
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Cairan K ~ SAMPEL
8] k
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iE . : A X 11
1 6,84 6.86 6,90 i 6,85 6.90 6,86 6,88
pH 2| 697 | 6,89 6,99 ‘| 6,87 6,88 7,01 6,98
3 6,81 6.81 6,80 } 6.80 6.81 6,83 6,94
11110511 | 10054 | 9597 | 9597 | 109.68 109.68 109,68
VFA 2 | 91.40 100,54 105,11 105,11 95,97 109,68 114,25
mM
(mhl) 3| 118,82 | 114.25 105,11 105,11 114,25 100,54 105,11
L| 7,00 adads 7.00 700 Lol | 93 9.50
NH3 ! ? ‘ - s -
(mM) 2| 900 | 900. .00 8.25 8.75 7:05 8,75
31 9,00 8,75 7.75 9,50 11,25 9.00 11,50
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ambah mikrokapsul minyak ikan dan minyak ikan sebelum in-vitro -

Berat NDF [ ADF | Selulosa | Hemiselulosa | Lignin
sampel Samchl_ (%) (%) (%) (%) (n) |

A 5.3506 59.41 28.69 21.51 30.72 6.86

B 55527 54.16 28.10 2540 26.06 4.20

C 37522 58.31 27.83 20.78 i 30.47 | RO
b D 159527 | 5249 | BpRos | e | 24500 b 391 |
E 53941 | 59.49 29.42 22.95 30.07 394

F 54341 | 5570 shld’ oyt CEelE L 6

G 54755 | 5551 2490 | 2228 30.61 4.54

Hasil analisa sampel mikrokapsul minyak ikan :

'- NDF ADF'G_(#Selulosa | Hemiselulosa Lignin |
Kode sampel (%) (%) (%) (%) (%) |
Mikrokapsul minyak ikan 60.87 1365 | 665 | 4722 493 |
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